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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian terdiri atas dua kata, yaitu kata metode dan 

kata penelitian. Kata metode berasal dari bahasa Yunani 

yaitu methodos yang berarti cara atau menuju suatu jalan. Metode 

merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja 

(sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai 

upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah dan termasuk keabsahannya.
1
 Adapun pengertian 

penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data 

yang dilakukan secara sistematis, untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Pengumpulan dan analisis data dilakukan secara ilmiah, baik bersifat 

kuantitatif maupun kualitatif, eksperimental maupun non eksperimental, 

interaktif maupun non interaktif.
2
 

Dari pengertian di atas kita dapat mengetahui bahwa metode 

penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun cara 

mengembangkan ilmu pengetahuan dengan  menggunakan metode 

ilmiah. Secara lebih luas lagi Sugiyono
3
 menjelaskan bahwa metode 

penelitian adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, 

                                                           
1
 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2003), h. 24 
2
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2005), h. 5 

3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 6 

http://www.cangcut.net/
http://www.cangcut.net/2013/03/jenis-jenis-metode-penelitian.html
http://www.cangcut.net/2013/03/jenis-jenis-metode-penelitian.html


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

 
 

suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. 

Metodologi penelitian adalah suatu proses dan prosedur yang 

dilakukan melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk 

mencari, menyusun serta menganalisis dan menyimpulkan data-data, 

sehingga dapat digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan 

menguji kebenaran sesuatu pengetahuan berdasarkan bimbingan Tuhan.
4
 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam melakukan penelitian untuk memperoleh fakta yang 

dipercaya kebenarannya, maka metode penelitian itu menjadi sangat 

penting. Dikarenakan sebuah penelitian dapat dinilai valid atau tidaknya 

itu berdasarkan ketetapan-ketetapan penggunaan metode penelitiannya. 

Dalam dunia penelitian, kita mengenal berbagai jenis penelitian antara 

lain: penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dan penelitian 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
5
 Kedua jenis penelitian inilah 

yang dijadikan metode untuk mendapatkan kebenaran yang dibangun 

atas dasar-dasar teori dan perkembangan dan penelitian yang sistematis 

atas dasar empiris. 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan Non-

kancah atau analisis Teks dan jenis penelitian menngunakan kualitatif. 

Dengan pendekatan kualitatif deskriptif dapat menghasilkan data 

                                                           
4
 Cholid Narbuko & H. Abu Achamadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 2. 

5
  Syaiful Azwar, Metodologi Penelitian (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 5. 
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deskriptif berupa kata-kata dari orang-orang atau perilaku yang dapat 

diamati. Kualitatif deskriptif, dapat menggambarkan, meringaskan 

berbagai kondisi, berbagai situasi. Atau berbagai fenomena realitas 

sosial yang ada di masyarakat yang menjadi obyek penelitian, dan 

berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, 

sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun 

fenomena tertentu.
6
 

 Setiap penelitian memiliki pendekatan yang berbeda, tergantung 

dengan metode masing-masing. Pendekatan penelitian kualitatif 

ditentukan oleh karakter penelitian kualitatif, yang tentu berbeda dengan 

karakter penelitian kualitatif. Menurut Creswel karakter utama dalam 

penelitian kualitatif adalah: 

1. Penelusuran problem dan perkembangannya secara detail terpusat 

pada satu fenomena tertentu. 

2. Literature atau teori dan peraturan yang digunakan menjadi sandaran 

dalam merumuskan problem. 

3. Dalam merumuskan masalah dan pertanyaan penelitian serta 

tercapainya tujuan penelitian secara umum, ditentukan oleh 

pengalaman langsung peneliti berpartisipasi dalam sosial setting 

pada studi pendahuluan “grand tour” hingga proses penelitian yang 

dilaksanakan “minitour” 

                                                           
6
 Burhan Bungin, Penelitian Kuallitatif, (Jakarta: Kencana, 2010) ,h. 67-68 
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4. Pengumpulan data bertolak dari pilihan kata yang sederhana atau 

khusus hingga yang lebih luas atau lebih umum. 

5. Analisis data yang dideskripsikan dan tema-tema yang ditampilkan 

dalam analisis diinterpretasikan menjadi makna. 

6. Penulisan laporan penelitian, baik menyangkut struktur dan berbagai 

bentuk penyajian data sangat fleksibel dan ditentukan oleh refleksi 

subjektifitas peneliti.
7
  

Dilihat dari sudut kawasannya, penelitian kualitatif dibagi kedalam 

dua hal. Pertama, penelitian kepustakaan (library research), kedua, 

penelitian lapangan (field research). Penelitian kepustakaan 

mengandalkan data-datanya hampir sepenuhnya dari perpustakaan 

sehingga penelitian ini lebih popular dikenal dengan penelitian kualitatif 

deskriptif kepustakaan atau penelitian bibliografis dan ada juga yang 

mengistilahkan dengan penelitian non reaktif, karena ia sepenuhnya 

mengandalkan data-data yang bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada 

diperpustakaan. Sedangkan penelitian lapangan mengandalka data-

datanya dilapangan (social setting), yang diperoleh melalui informan dan 

data-data dokumentasi yang berkaitan dengan subyek penelitian.
8
 

Pandangan kontruksionis memilki penilaian tersendiri bagaimana 

suatu fakta atau peristiwa adalah hasil dari kontruksi dari sebuah realitas. 

Kebenaran suatu fakta bersifat relatif, berlaku sesuai konteks tertentu. 

                                                           
7
 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi, 2013),h.  4 

8
 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi, 2013),h. 6 
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Realitas bisa berbeda-beda tergantung pada bagaimana konsepsi ketika 

realitas itu dipahami. Selain itu dalam pandangan kontruksionis 

mengatakan bahwa media bukanlah sekedar saluran bebas, ia juga 

sebagai subjek yang mengkontruksi realitas. Disini media dipandang 

sebagai agen kontruksi sosial yang mendefinisikan realitas. Media 

adalah agen yang secara aktif menafsirkan realitas untuk disajikan 

kepada khalayak.
9
 

 Sejalan dengan ini, penelitian ini pendekatan Non-kancah (Analisis 

teks) dengan menggunakan analisis Framing William A. Gamson. 

William Gamson adalah salah satu ahli yang paling banyak menulis 

mengenai framing. Gagasan Gamson, wacana media disatu sisi dengan 

pendapat umum di sisi yang lain. Dalam pandangan Gamson wacana 

media adalah elemen yang penting untuk memahami dan mengerti 

pendapat umum yang berkembang atas suatu isu atau peristiwa. 

Pendapat umum tidak cukup kalau hanya didasarkan pada data survey 

khalayak. Data-data itu perlu dihubungkan dan diperbandingkan dengan 

bagaimana khalayak memahami dan mengerti suatau isu. Baik pendapat 

umum maupun wacana media mempunyai hubungan yang parallel
10

 dan 

jenis penelitian menggunakan kualitatif deskriptif. Kualitatif Deskriptif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan 

(deskripsi) mengenai situasi-situasi  atau kejadian-kejadian. Pendekatan 

                                                           
9
 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi,Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: Lkis.2002),h. 

22-26 
10

 Eriyanto, Analisis Framing, (Yogyakarta: PT. LKis Pelangi Aksara),h. 217 
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kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dicapai dengan cara lain dari kuantifikasi 

(pengukuran).
11

 

 

B. Unit Analisis 

Unit Analisis merupakan sesuatu yang berkaitan dengan fokus yang 

diteliti. Unit Analisis adalah suatu penelitian yang dapat berupa benda, 

individu, kelompok, wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan fokus 

penelitiannya dan pada penelitian kualitatif pada dasarnya Analisis data 

mempergunakan pemikiran logis, Analisis dengan logika, dengan 

induksi, deduksi, analogi, komparasi, dan sejenisnya.
12

  

Unit Analisis dalam penelitian ini adalah  “Artikel tentang kisah 

tahajud pada tabloid “Kisah Hikmah” edisi 237 minggu III-IV 

September 2016 yakni pada rubrik kisah tahajud. Unit analisis yang 

diambil adalah dari bagaimana pesan dakwah itu ditulis, apa pesan 

dakwah didalamnya dan disampaikan dalam bentuk suatu rubrik tabloid 

sehingga dapat membawa pembaca seolah-olah ikut dalam peristiwa 

yang diceritakan didalamnya. Dan dalam penelitian kali ini, peneliti 

meneliti beberapa rubrik  pada tabloid “Kisah Hikmah”. Namun tidak 

secara keseluruhan dari isi tabloid ini dibahas, mengingat begitu banyak 

rubric atau sub bahasan yang ada. Dan dikarenakan banyak rubric yang 

mengandung pesan dakwah, oleh karena itu peneliti hanya mengambil 

                                                           
11

 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung: CV Alfabeta, 2010),h. 1-2 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1998),h. 149 
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salah satu rubric yang mengisahkan kisah tahajud yaitu rubric kisah 

tahajud.  

 

C. Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan-tahapan penelitian yang telah, sedang dan akan 

dilakukan oleh peneliti antara lain: 

 

1. Penjajakan 

Tahapan penelitian ini berorientasi untuk memperoleh gambaran 

umum mengenai obyek yang akan diteliti oleh peneliti; yakni 

Tabloid Kisah Hikmah. 

2. Mencari dan menemukan tema 

Tahapan ini adalah tahapan awal untuk memperoleh gambaran 

umum mengenai pesan dakwah melalui tabloid. Langkah pertama 

adalah mencari dan menemukan tema yang sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti, yaitu rubrik kisah tahajud pada tabloid 

“Kisah Hikmah”. Salah satu tabloid yang ada di Indonesia dengan 

rubrikasi yang beragam, modern, memberikan informasi berita 

seputar Islami dan sarat akan pesan dakwah, sehingga para 

pembacanya kemungkinan akan lebih memahami nilai-nilai ajaran 

Islam secara lebih luas. Selain itu, tabloid dianggap layak diangkat 

oleh peneliti karena penulis dalam merangkai kalimat sehingga 

menjadi sebuah informasi yang dapat dikonsumsi oleh pembacanya 

mampu menyentuh emosi pembaca. Setelah membaca dan 
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melakukan kajian yang mendalam dari berbagai referensi, akhirnya 

peneliti dapat menentukan tema yang dianggap menarik dan tentunya 

kental akan pesan dakwah di dalamnya. 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Dalam hal ini usaha 

yang dibuyuhkan dalam penelitian ini peneliti memperolehnya melalui dua 

cara yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari  sumber data 

pertama atau tangan pertama. Berkaitan dengan hal ini maka pada 

penelitian ini data utamanya  bersumber dari tabloid “Kisah 

Hikmah”. Tabloid tersebutlah yang akan diteliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber asli 

atau sumber pertama. Data ini juga dapat diperoleh dari dari 

penelitian dari berbagai penjelasan secara teoritis yang tertuang 

dalam kepustakaan ilmiah maupun non ilmiah yang terkait dengan 

tema penelitian yaitu buku, internet, karya ilmiah, untuk menjajaki 

masalah yang berhubungan dengan penelitian. 

4. Tahap Analisis Data  

Pada tahapan ini peneliti melihat pada semua data yang 

terkumpul dengan memakai model analisis framing model Gamson 
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yang mempunyai dua struktur yaitu Framing Devices dan Reasoning 

Devices. Berikut skema tahap penelitian. 

Tabel 2. 

Skema analisis framing 

Model Gamson dan Modigliani. 

 

 

 

 

 

 

Condensing Symbols  

 Framing Devices Reasoning Devices 

Metaphors 

Perumpamaan atau pengandaian  

Roots  

Analisis kausal atau sebab akibat 

Catchphrases 

Frase yang menarik kontras menonjol 

dalam suatu wacana. Ini umumnya 

berupa jargon atau slogan. 

Appeals to principle 

Premis dasar, klaim-klaim moral 

Exemplar  

Mengaitkan bingkai dengan contoh, 

uraian (bisa teori, perbandingan) yang 

memperjelas bingkai 

Consequences  

Efek atau konsekuensi yang didapat 

dari bingkai  

Depiction 

Penggambaran atau pelukisan suatu isu 

yang bersifat konotatif. Depiction ini 

umumnya berupa kosakata, leksikon 

untuk melabeli sesuatu. 

Visual Images 

Gambar, grafik, citranyang mendukung 

bingkai secara keseluruhan. Bisa 

berupa foto, kartun, ataupun grafik 

untuk menekankan dan mendukung 

pesan yang ingin disampaikan. 

 

Media Package 

Core Frame 
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5. Tahap Kesimpulan  

Setelah menganalisis data, pada tahap terakhir ini akan ditarik 

kesimpulan penelitian dari analisis-analisis yang ada 

 

D. Tehnik Analisis Data  

Analisis kualitatif adalah upaya yang dijalankan dengan cara bekerja 

dengan data, mengogarnisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
13

 

Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai 

analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, actor,kelompok 

atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja 

malalui proses kontruksi. Disini realitas sosial dimaknai dan Penelitian 

ini mengacu pada model William A. Gamson dikonstruksi dengan 

makna tertentu.
14

 Apa yang kita ketahui tentang realitas sosial pada 

dasarnya tergantung pada bagaimana kita melakukan frame atas 

peristiwa itu yang memberikan pemahaman dan pemaknaan tertentu atas 

suatu peristiwa. 

Gagasan Gamson mengenai frame media ditulis bersama Andre 

Modigliani. Dalam formulasi Gamson dan Modigliani, frame dipandang 

sebagai cara bercerita (story line)  atau gugusan ide-ide yang tersusun 

                                                           
13

 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2009),h. 186 
14

 Eriyanto, Analisis Framing, (Yogyakarta: PT. LKis Pelangi Aksara),h. 3 
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sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna dari peristiwa 

yang berkaitan  dengan suatu wacana. Gamson melihat wacana media 

terdiri atas sejumlah kemasan (package). Kemasan itu merupakan skema 

atau struktur pemahaman yang dipakai oleh seseorang ketika 

mengkronstruksi pesan-pesan yang dia sampaikan, dan menafsirkan 

pesan yang dia terima.
15

 

Dalam pandangan Gamson, wacana media adalah elemen yang 

penting untuk memahami dan mengerti pendapat umum yang 

berkembang atas suatu isu atau peristiwa. Pendapat umum tidak cukup 

kalau hanya didasarkan pada data survey khalayak. Data-data itu perlu 

dihubungkan dan diperbandingkan dengan bagaimana media menyajikan 

suatu isu menentukan bagaimana khalayak memahami dan mengerti 

suatu isu.  

Menurut mereka, frame adalah cara bercerita atau gugusan ide-ide 

yang tersusun sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna dari 

peristiwa yang berkaitan  dengan suatu wacana. Analisis framing 

merupakan suatu seni atau kreatifitas yang memilki kebebasan dalam 

menafsirkan realitas dengan menggunakan teori dan metodologi tertentu. 

Ada dua aspek dalam framing yaitu: 

1. Memilih fakta atau realitas 

Ini berhubungan dengan bagian yang diliput dan mana yang tidak 

diliput. Media yang menekankan aspek tertentu, memilih fakta 

                                                           
15

 Eriyanto, Analisis Framing, (Yogyakarta: PT. LKis Pelangi Aksara),h. 224 
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tertentu akan menghasilkan berita yang bisa jadi berbeda kalau 

media menekankan aspek atau peristiwa yang lain. 

2. Bagaimana fakta ditulis 

Proses ini berhubungan dengan bagaimana fakta yang dipilih itu 

disajikan kepada khalayak. Gagasan itu diungkapkan dengan 

kata, kalimat dan proposisi apa, dengan bantuan aksentuasi foto 

dan gambar apa, dan sebagainya.
16

 

 Model Gamson dan Modigliani didasarkan pada pendekatan 

konstruksionis yang melihat representasi media-berita dan artikel, terdiri 

dari package interpretative yang mengandung konstruksi makna 

tertentu. Kemasan (package) adalah rangkaian ide-ide yang 

menunjukkan isu apa yang dibicarakan dan peristiwa mana yang relevan. 

Package semacam skema atau struktur pemahaman yang digunakan 

individu untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan yang ia sampaikan, 

serta untuk menfsirkan makna pesan-pesan yang ia terima. Adalah 

didalam package ini terdapat dua struktur, yaitu core frame dan 

condensing symbol. Struktur pertama merupakan pusat organisasi 

elemen-elemen ide yang membantu komunikator untuk menunjukkan 

substansi isu yang tengah dibicarakan. Sedangkan struktur yang kedua 

mengandung dua substruktur yaitu Framing Devices dan Reasoning 

Devices.
17

 

                                                           
16

 Eriyanto, Analisis Framing, (Yogyakarta: PT. LKis Pelangi Aksara),h. 69-70 
17

 Alex  Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

Dan Analisis Framing, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001),h. 176 
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Kemasan (package) tersebut, dibayangkan sebagai wadah atau 

struktur data yang mengorganisir sejumlah informasi yang menunjukkan 

posisi atau kecenderungan politik, dan yang membantu komunikator 

untuk menjelaskan muatan-muatan dibalik suatunisu atau peristiwa. 

Keberadaan dari suatu package terlihat dari adanya gagasan sentral yang 

kemudian didukung oleh perangkat-perangkat wacana seperti kata, 

kalimat, dan sebagainya.
18

 

Semua proses framing selalu menyertakan pengolahan informasi 

yang kompleks menjadi informasi yang sederhana dan memakai label 

dan bingkai yang mudah di kenal.  Keberhasilan dari suatu gerakan 

sosial tergantung dalam beberapa hal. Salah satu diantaranya adalah 

keberhasilan dalam mendefinisikan  masalah sosial, penjelasan masalah, 

dan akhirnya bagaimana masalah tersebut diselesaikan, proses konstruksi 

dan pembentukan tersebut melibatkan proses yang dinamakan sebagai 

konstruksi frame. Dalam konteks ini, frame menyediakan sebuah cerita 

yang membantu individu menafsirkan realitas dan menempatkan cerita 

tersebut dalam posisi tertentu. Frame menempatkan dan menafsirkan 

masalah sebagai masalah bersama, bukan masalah individu. Kalau itu 

sudah terbentuk, individu secara bersama-sama dapat mempunyai 

kesadaran dan akan bertindak bersama. Frame mendefinisikan apa 

masalah bersama  tersebut dan dengan cara apa masalah tersebut 

diselesaikan. 
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Menurut Gamson, dalam gerakan sosial paling tidak membutuhkan 

tiga frame atau bingkai yaitu: 

1. Aggregate frame yaitu proses pendefinisian isu sebagai masalah 

sosial. Bagaimana individu yang mendengar frame atas peristiwa 

tersebut sadar bahwa isu tersebut adalah masalah bersama yang 

berpengaruh bagi setiap individu. 

2. Consensus frame yaitu proses pendefinisian yang berkaitan 

dengan masalah sosial hanya dapat diselesaikan oleh tindakan 

kolektif. Frame consensus ini mengkonstruksi perasaan dan 

identifikasi dari individu untuk bertindak secara kolektif. 

3. Collective action frame yaitu proses pendefinisian yang berkaitan 

dengan kenapa dibutuhkan tindakan kolektif, dan tindakan 

kolejtif, apa harusnya dilakukan. Frame ini mengikat perasaan 

kolektif khalayak agar bisa terlibat secara bersama-sama dalam 

protes atau gerakan sosial.  

 Collective action frame ini dikonstruksikan lewat tiga elemen yaitu: 

a. Injustice frame. Ini umumnya ditandai dengan konstruksi 

peristiwa: adanya ketidakadilan, ketimpangan, dan 

kecurangan yang bisa menyentuh emosi khalayak. 

Ketimpangan atau ketidakadilan tersbut bukanlah keputusan 

intelektual, melainkan konstruksi yang dibentuk oleh agen. 

Frame ini menyediakan alas an kenapa kelompok harus 

bertindak sesegera mungkin. 
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b. Agency frame ini berhubungan dengan pembentukan 

konstruksi siapa kawan siapa lawan, siapa pihak kita dan 

siapa pihak mereka. Frame ini secara umum bertujuan untuk 

membuat peneguhan bahwa kita bisa melakukan sesuatu, 

kalau bukan kita siapa lagi. 

c. Identity frame dalam frame ini bukan hanya siapa kita dan 

siapa mereka, melainkan juga mengidentifikasi bahwa kita 

berbeda dengan mereka. Seluruh proses tersebut kalau dilihat 

membentuk proses dari kelahiran sampai pematangan dan 

tumbuhnya kesadaran kolektif. Mereka yang terlibat dan 

terkait dalam protes sosial, karenanya, mempunyai perasaan 

yang sama, masalah sama, identifikasi penyelesaian masalah 

yang sama, dan pada akhirnya kawan dan lawan yang sama.
19

   

 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

1. Tehnik Observasi 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan secara detail dan 

mendalam terhadap obyek kajian yang diteliti, yaitu pesan 

dakwah dalam rubric kisah tahajud dalam tabloid Kisah Hikmah 

2. Tehnik Dokumentasi 

Data ini berupa dokumen atau arsip. Dokumen adalah bahan 

tertulis atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa. Dalam 

hal ini peneliti juga  berusaha mendokumentasikan segala hal 
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yang diperlukan dalam proses penelitian. Mulai dari mencari, 

melihat langsung ataupun menulis dalam bentuk data. Selain itu, 

peneliti juga mencari informasi yang terkait dengan masalah-

masalah penelitian kali ini,  baik dari buku dan internet sebagai 

acuan dalam penulisan skripsi ini. 

3. Tehnik wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(yang mengajukan pertanyaan) dan terwawancara (yang 

menjawab pertanyaan).
20

 Dalam penelitian ini, peneliti akan 

melakukan wawancara dengan ketua pimpinan redaksi tabloid 

kisah hikmah untuk dijadikan sumber data. 
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